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Hubungan Tingkat Usia Dengan Angka Keberhasilan Program Bayi Tabung di 

Unit Reproduksi Wija Insan Nugraha RSIA Puri Bunda Denpasar 

 

ABSTRAK 

Keberhasilan program bayi tabung di dunia masih tergolong rendah. Berdasarkan 

data Perhimpunan In Vitro Fertilization Indonesia (PERFITRI) persentase 

keberhasilan bayi tabung di Indonesia hanya 30%. Salah satu faktor yang 

dikaitkan dengan keberhasilan bayi tabung adalah usia. Usia mempengaruhi 

kondisi anatomi dan fisiologi organ reproduksi wanita, diantaranya rahim, indung 

telur, kualitas, kuantitas sel telur, embrio dan keadaan endrometrium. Perubahan 

tersebut juga berdampak terhadap keseimbangan hormon dan tingkat sensitifitas 

tubuh terhadap obat. Hal ini menyebabkan tingkat keberhasilan program bayi 

tabung semakin menurun seiring dengan semakin tua usia seorang wanita. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat usia dengan 

keberhasilan program bayi tabung. Penelitian ini menggunakan metode 

Observasional dengan pendekatan Cross-Sectional dengan menggunakan data 

sekunder yang diambil dari rekam medis dan buku register pasien di Unit 

Reproduksi Wija Insan Nugraha. Tehnik sampel yang digunakan adalah non 

probability sampling yaitu total sampling. Jumlah sampel sebanyak 35 pasien 

yang menjalani program bayi tabung dari bulan Februari – April 2020. Analisis 

data menggunakan uji Lambda dengan hasil  = 0,667 yang menunjukkan ada 

hubungan kuat antara tingkat usia dengan keberhasilan program bayi tabung di 

Unit Reproduksi Wija Insan Nugraha. Diharapkan dengan semakin banyaknya 

penelitian tentang bayi tabung dapat membantu meningkatkan angka keberhasilan 

bayi tabung kedepannya. 
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The Correlation between Age Level and Success Rate of In Vitro Fertilization 

Program in the Reproduction Unit of Wija Insan Nugraha RSIA Puri Bunda 

Denpasar 

ABSTRACT 

The success of IVF programs in the world is still low. Based on data from the 

Indonesian In Vitro Fertilization Association, the percentage of success for IVF in 

Indonesia is only 30%. One of the factors associated with the success of IVF is 

age. Age affects the anatomical and physiological conditions of the female 

reproductive organs, including the uterus, ovaries, quality, quantity of eggs, 

embryos and the condition of the endrometrium. These changes also have an 

impact on hormonal balance and the level of sensitivity of the body to drugs. It 

causes the success rate of IVF program decreases as a woman gets older. The 

purpose of this study was to determine the correlation between age levels and the 

success of IVF programs. This study used an observational method with a cross-

sectional approach using secondary data taken from medical records and patient 

registers in the Reproduction Unit of Wija Insan Nugraha. The sample technique 

used was non probability sampling, namely total sampling. The number of 

samples was 35 patients who underwent IVF from February - April 2020. Data 

correlation between age level and the success of IVF in the Reproduction Unit of 

Wija Insan Nugraha. It is expected that the increasing number of studies on IVF 

can help increase the success rate of IVF in the future. 
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